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Abstract 
Salmonella is a rod-shaped, gram-negative bacterium, and has flagella. The disease caused by Salmonella 
bacteria is referred to as salmonellosis. Salmonellosis is one of the zoonotic diseases and can be transmitted 
through food and drinks consumed. The purpose of this community service is to promote the health 
prevention of salmonella typhi infection in the community to reduce the disease caused by Salmonella typhi 
bacteria. The method of this community service is to provide material to the community related to typhoid 
caused by Salmonella typhi infection and see feedback from the community. The results obtained from 
community service community support for typhoid fever are by maintaining environmental cleanliness, 
maintaining immunity, maintaining food hygiene, and washing hands before eating. The conclusion of this 
community service is that there is a good public understanding in the prevention of typhoid caused by 
Salmonella typhi bacteria. 
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Abstrak 
Salmonella Merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang, dan memiliki flagela. Nama Penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri Salmonella adalah salmonellosis yang menyebabkan demam tifoid. Salmonellosis 
dapat ditularkan melalui makanan dan minuman. Tujuan dari pengabdian masyarakat adalah untuk 
menggalakkan kesehatan pencegahan infeksi salmonella typhi di masyarakat untuk mengurangi penyakit 
yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. Metode pengabdian masyarakat ini adalah dengan 
memberikan materi kepada masyarakat terkait penyakit tipus yang disebabkan oleh infeksi Salmonella typhi 
dan melihat masukan dari masyarakat. Hasil yang diperoleh dari pengabdian masyarakat dukungan 
masyarakat untuk demam tifoid yaitu dengan cara menjaga kebersihan lingkungan, Menjaga imunitas, 
menjaga kebersihan makanan, dan mencuci tangan sebelum makan. Kesimpulan dari pengabdian 
masyarakat ini adalah adanya pemahaman masyarakat baik dalam pencegahan penyakit tifoid yang 
disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. 
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PENDAHULUAN 

Salmonella merupakan bakteri enterobacteriaceae (Jassim & Obead, 2022), bakteri 

gastrointestinal yang dapat menginfeksi pencernaan. Bakteri Salmonella merupakan bakteri 

berbetuk batang, gram negatif, serta memiliki flagela yang digunakan untuk motilitas bakteri 

(Mahari & Gandhi, 2022). Infeksi bakteri Salmonella sp. menyebabkan diare, demam, kram perut, 

menyebabkan keracunan, dan kematian pada infeksi yang sangat parah (Xu et al., 2021). Infeksi 

kronis yang menyebabkan karsinogenesis serta peradangan kronis (Zha et al., 2019). Infeksi 

Salmonella sp dapat menghambat aktivasi limfosit T CD4+ (Yadav, 2020). 

Berdasarkan data WHO berkaitan dengan infeksi Salmonella sp, bahwa pada tahun 2018, 11-

20 juta orang di dunia mengalami demam tifoid dan 128.000-150.000 orang mengalami kematian 

(Jahan et al., 2022)  Selain di dunia, infeksi Salmonella sp juga terjadi di Indonesia, terdapat 

600.000-1,3 juta orang terinfeksi Salmonella sp, dan 200.000 orang meninggal. Pada tahun 2016, 

terdapat 318 kasus di Semarang (Afifah & Pawenang, 2019; Moekti et al., 2020). Tahun 2019, 
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terdapat 308 orang terinfeksi di kuala kapuas. Pada tahun 2021, terdapat 102 orang terinfeksi, dan 

3 orang meninggal di daerah karawang (Antara News, 2019; Kompas, 2021). 

Orang yang paling berisiko tertular adalah wanita hamil, bayi dan anak kecil, orang lanjut 

usia, dan orang sakit. Gejala salmonellosis adalah diare, demam enterik, sakit kepala, dan tinja 

berdarah. Gejala ini bisa berlangsung 4 hingga 7 hari. Jika tidak segera ditangani, dapat 

menyebabkan kematian. Pencegahan penyakit demam tifoid dapat menggunakan vaksin tifoid dan 

memasak makanan dengan benar (Annisa et al., 2020). 

Berdasarkan kajian diatas bahwa lingkungan juga dapat mempengaruhi terjadi penularan 

suatu penyakit, baik yang zoonosis maupun nonzoonosis. Keseimbangan antara host, penyebab, 

dan lingkungan dapat mencegah tejadinya penularan infeksi. Namun, berbeda jika terjadi 

ketidakseimbangan antara host, penyebab, dan lingkungan, maka dampaknya adalah munculnya 

berbagai penyakit yang siap menyerang manusia. Berkaitan dengan lingkungan, di Indonesia, 

tingkat partisipasi masyarakat terhadap kebersihan lingkungan masih cukup rendah, dibuktikan 

dengan banyaknya sampah di jalan-jalan atau lingkungan sekitar. Lingkungan yang kotor akan 

menyebabkan terjadinya penularan bakteri salah satunya yang bersifat sebagai food borne disease 

yaitu Salmonella sp, yang berupa Salmonella typhi dan Samonella typhimurium yang dapat 

menyerang pencernaan dan menyebabkan terjadinya demam tifoid dan diare pada seseorang. 

Tujuan pengabdian masyarakat pada artikel ini adalah untuk mempromosikan kesehatan 

tentang pencegahan infeksi Salmonella typhi pada masyarakat untuk mendukung gerakan 

masyarakat sehat. 

METODE  

Metode pengabdian masyarakat untuk kegiatan pengabmas ini dengan judul promosi 

kesehatan pecegahan infeksi Salmonella typhi untuk mendukung program kesehatan masyarakat. 

Metode pengabmas ini diawali dengan memberikan materi berkaitan dengan infeksi Salmonella 

typhi penyebab penyakit tipes, kemudian dilanjutkan dengan diskusi bersama warga untuk 

mengetahui pemahaman mengenai cara mengatasi dan mengobati penyakit tipes yang disebabkan 

oleh infeksi bakteri Salmonella typhi. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah Masyarakat Desa Kamal Kecamatan 

Arjasa yang dilakukan pada tanggal 24 Juni 2023. kegiatan ini meliputi: 

1. Tahap Observasi 

Tahap observasi dimulai dari tahap kunjungan, dimana pada tahap ini dilakukan untuk 

membangun kerjasama antara tim pengabdian masyarakat dengan pihak Desa Kamal. 

Kerjasama pelaksanaan ini dilakukan dengan kontrak pelaksanaan pengabdian masyarakat di 

Desa Kamal, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini berupa melakukan penyuluhan atau pemberian materi dari tim 

pengabdian masyarakat kepada masyarakat Desa Kamal Kecamatan Arjasa. Pada tahap 

pelaksanaan ini terdapat alur yang kegiatan (Gambar 1). 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi hasil pengabdian kepada masyarakat yaitu melihat keaktifan 

masyarakat desa tentang pencegahan dan pengobatan bakteri Salmonella typhi yang 

menyebabkan penyakit tipes 
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Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyakit tipes adalah penyakit yang terjadi terutama terjadi pada anak-anak. Penyakit tipes 

disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi yang menginfeksi saluran pencernaan (Juniah & Arianti, 

2023), infeksi ini disebabkan oleh makanan dan minuman yang tercemar oleh tinja dan urin serta 

lingkungan yang kotor baik lingkungan rumah dan lingkungan sekitar rumah merupakan penyebab 

terjadinya penyakit tipes. Gejala dari penyakit tipes adalah panas serta keluhan pada saluran 

pencernaan (Sinanto & Djannah, 2020).  

Pengabdian masyarakat dilakukan untuk memberikan promosi kesehatan yang berkaitan 

dengan pencegahan infeksi Salmonella typhi untuk mendukung program kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1114/Menkes/SK/VII/2055 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Promosi Kesehatan, promosi kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat melalui pembelajaran dan, oleh, untuk, dan bersama masyarakat, agar 

mereka dapat menolong diri sendiri, serta mengembangkan kegiatan yang bersumber daya 

masyarakat, sesuai dengan kondisi sosial budaya setempat dan didukung kebijakan publik yang 

berwawasan kesehatan. 

 
Gambar 2. Promosi Kesehatan bersama warga Desa Kamal Kecamatan Arjasa 

 

Berdasarkan hasil promosi kesehatan mengenai pencegahan infeksi Salmonella typhi, warga 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan promosi kesehatan, hal ini didapatkan dari hasil diskusi 

bersama warga Desa Kamal mengenai bagaimana cara pencegahan dan pengobatan pada penyakit 

tipes, dari hasil diskusi bersama warga Desa Kamal, didapatkan beberapa point atau beberapa cara 
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untuk mencegah dan mengobati penyakit tipes yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi, 

diantaranya adalah: 

1. Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Menjaga kebersihan lingkungan sangat penting untuk diterapkan di setiap masyarakat, 

lingkungan yang bersih menyebabkan menurunnya tingkat infeksi di lingkungan terutama 

infeksi Salmonella typhi. Menjaga kebersihan lingkungan agar tetap bersih menyebabkan 

masyarakat akan terhindar dari beberapa penyakit yang tidak diinginkan (Pohan & Rialdy, 

2023) Lingkungan menyebabkan infeksi semakin banyak baik infeksi ringan maupun infeksi 

berat salah satunya adalah deman berdarah (DBD) karena dapat menyebabkan kematian 

serta bakteri gastrointestinal penyebab diare yaitu Salmonella typhi. 

2. Menjaga Imunitas/Kekebalan Tubuh 

Kekebalan tubuh sangat berperan dalam melawan penyakit terutama bakteri Salmonella 

typhi, semakin kuat imunitas/kekebalan tubuh seseorang, maka akan semakin kuat tubuh 

melawan infeksi bakteri, kekebalan tubuh dapat didepatkan ketika seseorang menjaga 

tubuhnya terutama nutrisi serta kebersihan lingkungan. Lingkungan yang bersih dan nutrisi 

yang cukup menyebabkan kekebalan tubuh menjadi optimal.  

Peningkatan sistem imunitas dapat melawan infeksi baik infeksi bakteri maupun infeksi 

virus (Gal et al., 2023). Sehingga dengan perlawanan imunitas terhadap bakteri membuat 

tubuh tetap sehat dan terhindar dari infeksi bakteri Salmonella typhi. 

3. Menjaga Kebersihan Makanan 

Penyakit tipes yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi merupakan penyakit yang 

berasal dari lingkungan kotor, salah satunya kurang menjaga kebersihan makanan. Makanan 

yang tidak bersih atau tidak ditutup akan mudah tercemar oleh bakteri yang dibawa oleh lalat 

atau hewan lain yang hinggap di makanan tersebut. Makanan yang tidak menjaga kebersihan 

makanan dapat mencegah atau terhindar dari penyakit infeksi (Tampatty et al., 2020), salah 

satunya adalah bakteri Salmonella typhi. 

4. Mencuci Tangan Sebelum makan 

Mencuci tangah menggunakan sabun terutama sebelum makan merupakan kebiasaan 

yang sangat bagus untuk dilakukan, hal ini bertujuan untuk membunuh kuman atau bakteri 

penyebab infeksi yang masih menempel di tangan, sehingga makanan yang masuk ke dalam 

tubuh terbebas dari mikroorganisme salah satunya bakteri penyebab infeksi.  

Mencuci tangan dengan air bersih dan mengalir serta menggunakan sabun dapat 

mengurangi atau membunuh mikroorganisme yang menempel di tangan, sehingga dapat 

mencegah bermigrasinya mikroorganisme salah satunya bakteri dari tangan ke seluruh tubuh, 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya penyakit infeksi. Penelitian dari Mustikwati, 2017 

menujukkan bahwa mencuci tangan pakai sabun dapat menurunkan angka kejadian diare 

sebesar 45%. Mencuci tangan dengan air yang memliki kualitas kotor, tidak optimal untuk 

mnguragi kuman ditangan, sehingga saat anak anak yang makan, mikroorganisme akan 

masuk ke dalam tubuh sehingga meenyebabkam gejala penyakit (Eni et al., 2020). 

Beberapa point diatas merupakan cara pencegahan yang supaya masyarakat tidak 

terkontaminasi atau terpapar bakteri penyebab infeksi salah satunya adalah bakteri 

Salmonella typhi. Masyarakat yang menerapkan poin-poin di atas dapat mengurangi kejadian 

infeks bakteri Salmonella typhi. 

Selain itu, bukan hanya cara pencegahan infeksi Salmonella typhi, namun pengobatan 

tradisional juga dibahas pada pengabdian masyarakat ini, salah satu pengobatan tradisional 

yang sering digunakan oleh masyarakat desa adalah menggunakan perasan cacing merah dan 

perasan labu air. Kombinasi tersebut sangat efektif digunakan untuk menurunkan demam 

anak-anak pada infeksi Salmonella typhi. 
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Gambar 3. Diskusi bersama warga untuk mencegah terjadinya penyakit tipes dan 

bagaimana cara pengobatan secara tradisional 

 

 
Gambar 3. Foto bersama antara warga Desa Kamal pada kegiatan promosi kesehatan untuk 

mecegah terjadinya infeksi bakteri Salmonella typhi penyebab penyakit tipes 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pencegahan infeksi Salmonella 

typhi terdiri dari menjaga kebersihan lingkungan, menjaga imuntas/kekebalan tubuh, menjaga 

kebersiha makanan, dan mencuci tangan sebelum makan. Masyarakat yang menerapakan pola 

hidup tersebut akan berdampak pada menurunnya tingkat infeksi Salmonella typhi sehingga dapat 

menurunkan kejadian penyakit tipes. 
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